BAB1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah di duniz saling membutuhkan dalam
semdupannya, selalu hidup bersama dan berkelompok, karena itu manusia
& katakan sebagal makhluk sosia.. Artinya makhluk yang berhubungan satu sama
‘wmnya  dengan  segala  aspek  kehidupannya untuk  memenuhi  segala
kesbutuhannyva.

Masyarakat selaly ingin hidup bersama dengan manusia dalam suatu
serzaulan hidup untuk memenuli kebutuhan hidupnya beik yang bersifat jasinani
=aupun vang bersifat rohani, hal ity sudah memjadi kodrat sejak manusia
Sizhirkan Sebagai manusia yang normal, muka pada suatu masa tertentu bagi
seorang pria dan wanite timbul keinginan untuk saling mengenal lebih jauh
Sengan lawan jenisnya.  Keinginan tersebut tidak hauya untuk memenuhi
ssbutuhen biologis tetapt juza memenuhi kebutuhan psikis serta unwuk
melznjutkan keturunan mercka,

Hidup bersama antara seorang pria dan wanita tersebut mempunyai akibat
vang sangat penting dalam ketudupan masyarakat pada umumnya dan kedua
ociah pihak pada khususnya, Hidup bersama-sama antara seorang pria dan
seorang wanita yang cukup dewasa dan teleh memenuhi syarat-syarat tertentu
Sscbut dengan perkawinan yarg datur dalam Pasal 1 UU No. | Tahun 1974

@sszbutkan ;




“Poriawinan adalab ikatan lalur batin antara seorang pria dan scorang wanita
scoegal suami-istri dengan tyuzn membentuk keluarga (rumah fangga) yang
Sehagia dan kekal berdasarkan Ketuhaman Yang Mala Esa™

Dari ikatan lahir batin serfa bahagia dan kekal ditalsirkar baliwa prinsip-
prmsip perkawinan  adaiah  seumur hidup (kekal) dan tidak terjadi suatn
perceraian, karena twjuan perkawinan adelah membentuk keluarga vang babogia
wckal dan sejahtera. Maka Undang-Undang perkawinan i menganul prinsip
k. mempersulit suatn perceratan. Uniuk memungkinkan suatu perceraian itu
Seus ada cukup alasan-alasan tertentu yang harus dilakukan di depan
persdangan. Usaha untuk mempersukar perceraian tersebul diterapkan dengan
menegaskan dalam pasal 39 UU No 1 Tahun 1974,

Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim atau
smtutan salah satu pihak dalam perkawinan it sendiri , percermian tersebuc
wempunyai akibat pula vaitu kekuasaan crang lua berakhir menjadi perwalian,

Menurut Prof. Djoyediguno anti perceraian adalah suatu hal yang sangat
Shenct oleh Allah SWT yang cita-cirakan bagi orang yang berjodoh adalah sekali
“alam seumur hidup sampai kakek nenck.’

Menurut Hukum Islam perkawinan adalah merupakan suatu ikatan lahir
Setm sslama hidup antara suami/ist i untuk hidup bersama menurul hukum syariat

“vam dan untuk mempereleh keturunan.

~ LU No | Tahun 1974 tentang Peckaw inan, Pusiaka Tinta Emas, Suraboys 1989 hal 7.

* Dyovodiguno, Pengantar Hukum Adat FT Gunwny Agung, Jokara, 1992 hal 143



Dalam Pasal 39 ayat | UU No 1 Tahun 1974 dijelaskan bahwa :
“Tercerzian hanya dapat dilakukan di depan pengadilan setelah  vang
sersanghutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak” ™
D1 dalam Ul tidak membolehkan perceraian dengan permulakatan antara
swmm dan st saja melainkan harus ada alasan yang sab. Alasan-alasan tersebut
@saizh sebagai berikut ;
~ Danngealkan dengan sengaja
— Zina
~ Penganiayaan berat yang membahayakan jiwa
~  Penghukuman yung melebibi lima tahun karena dipersalabkan melakukan
suatu xewajiban sebagar suami atau 15tri

~ Salgh satu pithak mendapat cacat badan atau penvakit yang akibatnya ndak
bisa menjalankan Kewajthan sebagar suami atau 1str

- Antard kedua belah pihak terjadi perselisthan atau pertengkaran terus
menerus vang hdak ada harapan lagi untuk hidup rukun dalam rumah tangea
(Pasal 19 PP Tahun 1975),

Dari Alhadisi Rawahul Abu Daud hadist shohih diriwayatkan Nail al
Asthar olzh hakim yang menyisibkan perceraian adalah terlaris banyak larangan
© <han dan Rosul mengenai percermian antara suami dan istri tidak ada suatu vang

Salal, yang paling dimurkai dan dimarahi oleh Tuhan selain dari talak *

L T ldns Ramulyo, Hukum Perkawinan fsam Suane Anadisis dari U0 Na. 1 Takun 1974
A0 Bumi Aksara, Jakarta 1996, hal 178
* Rasyid Sulaiman, Figih dxfam, Jaiana, Atahiriyah, 1954 hal 363



Putusnya hubungan perceraian menurut Hukum Islam pada prinsipnya

wustn perkawinan uniuk selama-lamanya kebahagiaan yang kekal. Sebagaimana
Forman Allah dalam Surat Ar Fum ayat 21 yang artinva ;. “Dan diantara tanda-
Sends hekuasaannva salah dia menciptakan untukmuo istr-istre dasi jenismu
sendin. supaya kamu conderung merasa tentram kepadan,a, dan dijadikar-Nya
“amaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian ilu benar-benar
ferdapat tanda-tanda vagi kaum g-an};_bérfﬂiir;“""

Berdasarkan vraian di atas, penulis bermaksvd menulis skripsi yang
Semudul 0 TINJAUAN  YURIDIS TENTANG  PENYELESAIAN
FERSELISIHAN DAN PERTENGKARAN TERUS MENERUS SEBAGAI

A LASAN PERCERAIAN DT PENGADILAN AGAMA SEMARANG.

Perumusan Masalak

Berdasarkan uraian di s, maka penelitian il dilakukan untuk meninjau
masalsh-masalah sebagai berikul .
© Bagsimana carn  menyelesaikan  masalah  perceraian  dengan  alasan
perselisthan  dan pertengharan terus-menerus di Pengadilan  Agama
Semarang ? ."f = s
V! Lr*.k-f."ltlt frn e [rebiauinE:

Apakah akibat hukum dari perceraian di Pengadilan Agama Semarang ?

(=

" Departernen Awama, Al(ur'an deow Terjemahan, Mujamma Al Malik Faud Almadinah
; 1990, hal 544 :



. Tejuan Penelitian

Dengan adanya permasalahan vang perlu dianalisa, maka penulis

- mengangkat permasalahan tersebut untuk diteliti, selanjutnya dirumuskan Tt uun

& penelitian ini, vaity ;

- Untuk mengetahui cara menyelesaikan pcrsqc‘lisi!;.an Jdan pertengkaran terus-
menerus di Pengadilan Agama Semarang,

= Untek mengetahui akibat hukum dari perceraian di Pengadilan Agama

Semarang.

Megunaaa Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah -
% Dani Teoritis
Hasil penelitian i diharankan dapa mengharapkan kegunaan teori yang
Serupe sumbangan bagi pengembangan ilmu pengelahuan hukyn khususnya
<slam bidang hukum perkawinan,
2 Kegunaan Prakiis
Oari hasil penclitian  ini diharapkan dapat diperoleh petmikiran  dan
pemahaman tentang hukum perkawinan bagi penulis pada khususnya

Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian
: berikut :



1 Mletode Pendekatan

Metode pendekatan yang mipunokan dalwn penelinan i adalah metode
sendelatan yuridis empiris vaitn suaiu penelitian yang meneraphan pada Limu
Sukum akan tetapi juga berusaha menetaah kaidah-kaidah sosial yang berfuku
&1 masyarakat.

Pendekatan yuridis, maksudnya pendekatan yurg berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku sesuar dengan masalal yang ditelii. Sedang
pendekatan  empiris  adaluh  peneliman vang  diiakukan  dengan - cam

wemperoleh data secara langsung dari masyarakat yang ditelii.

2 Spesitikast Masalah
Dalam penelitian ini menggunakan penclitian desknput vaitu suatu penelitian
vang menggambarkan keacaan obyek dan masalahnya, kemuedian ditartk

suatu kesimpulan secara umum dan Gahan-bahan mengenar perkawinan.

= Mgeiode pengumpulan duta
2 Data Primer
Adelah data yang dilasukan dengan penelitian langsung pada obyehnya,
dengan cara
1) Observasi
Yautu mengadokan penchtng dengan cara langsung menelit pada

ubyeknya dalam kasus pereeraian di Pengadilun Agama Semarang,

' Rorny Hanitijo Scemitro. SH, Mewende Penelinian Hukwm dan Survmerrt, Ghaliz Indonesie,
1988 hol 10




2) Interview
Yaitu wawancarn yang  bebas  telapr  secars  hak  dapat
dipertanggungjawablan. Artinya untuk memperoleh data yang akurat
alam  wawancara Qengan para responden (hakim dan  pantert
Pengadilan Agama Semurang). Di samping itu menggunakan panduan
wawanecara aity nengadakan tanya jawab untuk  memperoleh
imtormasi dengan mempersipkan terlebih dehulu antuk pertaimam
sebagal pedoman untitk mencapai ujuan.

5 Data Sekunder

Adalah data yang diperoich melalui bahan kepustakaan, yaitu dengan

menggunakan buku literatur dan kumpulan baban kuliah serta peraturan

perundang-undangan yang ada kaitannya dengan masulah perceraian

semngga menjadi pedoman dalam pembuatan skripsi.

& Lokasi Penelitian

Penulis mengambil penelitiza di Pengadilun Agama Scinarang.

3 Metoce Analisis Data

Dalam penelitian ini meiode analisis yang dipergunakan adalah analisis
kusptnauf, yaitu data yang diperoleh disusun secarn sistemans kemudian
danalisis secara kuanti.nir dengan penufsiran dan uraian-uraian untuk

memperoleh kejelasan vang akur dibahas,



Penulisan Skripsi

asil penclitian 1m agar dapat aipakami oleh para pembaca dengan

maka penulis membag menjaui empat bagian, masing-masing sebagai

| Pendabuluan dalam bab ini penubis mengurmkan : latar belakang
masaluh, perumusan masalah, tujuan penelitan, Kegunaan penelition,
metode peneliian. sisiematibit penulisan skripst,

a5 Tinjauan pustaka dalam bub i penubis menguraikan @ pengertin
perceraian, dasar hukum percsraian, alusan perceraian mendrut UL
No | Tahun 1974, penyelesatan perceraian dalam Hukum Islam,

11l Hasil penehitian dan pembahasan dalam bup 1ni penulis menguraikan |
cara menyelesaikan masalah perceraian dengan alasan perselisiban
dan pertengkaran terus meneres di Penpadilan Agama Semarang,
akibat hukum dar perceraian tersebut di Pengadilan Agamna
Semarang,

BAB IV - Penutup dalam bab v penulis menguratken @ Penutup dan Saran-

sdran.
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